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ABSTRAK

Mashvufah, Hayyu. 2022, Aktualisasi Pendidikan Islam Pluralisme Berbasis
Semboyan Ragem Sai Mangi Wawai Masyarakat Lampung Pepadun
Kabupaten Tulang Bawang Barat. Tesis. Megister Pendidikan Agama
Islam. Pembimbing : Dr. Hj. Farida Ulvi Na’imah. M.H.I.

Kata Kunci: Aktualisasi, Pendidikan Islam Pluralisme, Semboyan Ragem Sai
Mangi Wawai

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal dengan keragaman
suku, ras, agama, dan budayanya. Keragaman tersebut seringkali memunculkan
berbagai polemik hingga konflik ditengah kehidupan sosial masyarakat, dengan
membawa asas perbedaan maka keragaman seolah menjadi sebuah ancaman bagi
negara itu sendiri, dengan memanfaatkan keragaman sebagai sebuah potensi yang
dapat membangun daerah maka menerapkan pendidikan berbasis kebudayaan
merupakan salah satu solusi bijak untuk bertahan hidup ditengah komunitas plural
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis konsep dan
bentuk penerapan pendidikan Islam Pluralisme berbasis makna semboyan Ragem
Sai Mangi Wawai masyarakat Lampung Pepadun Kabupaten Tulang Bawang
Barat.

Penelitian yang digunakan dalam studi ini ialah penelitian kualitatif
dengan jenis field research atau penelitian lapangan, sedangkan metode yang
digunakan ialah metode etnografi atau penelitian berbasis kebudayaan. Studi ini
dilaksanakan di Tulang Bawang Barat. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, pengumpulan dokumen, dan wawancara. Sumber data antara lain
berasal dari wawancara dengan bupati Tulang Bawang Barat, beberapa pihak
sebagai sampel masyarakat Tulang Bawang Barat, tokoh adat Lampung Pepadun,
dan budawayan Tulang Bawang Barat.

Studi ini menunjukkan hasil bahwa kabupaten Tulang Bawang Barat telah
menerapkan pendidikan ‘Islam pluralisme berbasis Ragem Sai Mangi Wawai
dengan konsep bertemakan kebudayaan. Bupati Tulang Bawang Barat juga
berperan penting dalam hal ini karena mampu memanfaatkan potensi
keberagaman budaya masyarakat untuk menjadikan Tulang Bawang Barat maju
dan sejahtera. Kemajuan dan kesejahteraan tersebut mencakup pembangunan
infrastruktur berbasis kebudayaan, pendidikan berbasis NENEMO, serta
pembangunan ekonomi masyarakat Tulang Bawang Barat. Sedangkan
penerapannya tergambarkan melalui beberapa kegiatan kemasyarakatan seperi
program Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ) ke-47 provinsi Lampung, program
seminar Pusat Kajian Moderasi Beragama (PMKB) bersama dengan 69 penyuluh
agama Islam di Kabupaten Tulang Bawang Barat, acara Pepung adat masyarakat
Lampung Pepadun Kabupaten Tulang Bawang Barat, serta Begawi (upacara adat
pemberian gelar) adat Lampung Pepadun Kabupaten Tulang Bawang Barat.
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Indonesia is a country that is famous for its ethnic, racial, religious and
cultural diversity. This diversity often raises various polemics to conflicts in the
midst of people's social life, by bringing the principle of difference, diversity
seems to be a threat to the country itself, by utilizing diversity as a potential that
can develop regions, implementing culture-based education is one wise solution
to survive. live in the midst of this plural community. This research exerts to both
describe and analyze Islamic Pluralism education's concept and implementation
based on the meaning of Ragem Sai Mangi Wawai symbol of Lampung Pepadun
people, Tulang Bawang regency.

This study used qualitative research with field research type, while the
method used was an ethnographic method or culture-based research. This study
was conducted in Tulang Bawang Barat. The collection of the data were done by
observing, collecting the documents, and interviewing. Sources of the data came
from interviews with the regent of Tulang Bawang Barat, several parties as a
sample of the West Tulang Bawang Barat people, the traditional figure of
Lampung Pepadun, and cultural practitioners of Tulang Bawang Barat.

This study showed the result that Tulang Bawang Barat regency has
applied Islamic Pluralism education based on Ragem Sai Mangi Wawai with a
cultural-themed concept. The Regent of Tulang Bawang also plays an important
role in this term because he was able to take advantage of the potential of the
cultural diversity of the community to make Tulang Bawang Barat advanced and
prosperous. The advancement and prosperity include culture-based infrastructure,
NENEMO based-education, also the economic development of the Tulang
Bawang Barat people. While its implementation was illustrated through several
community activities such as the 47th Musabawah Tilawatil Program (MTQ)
program in Lampung province, the colloquium Center for the Study of Religious
Moderation with 69 Islamic religious instructors in Tulang Bawang Barat, also
begawi (traditional award ceremony) traditional custom Lampung Pepadun
Tulang Bawang Bawang district.
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